Pextoend jaciaﬁ Loekisan
DI DJAWA

wPertoendjoekan Loekisan Kehidoepan Djawa Barce’’ jang men-
djadi oesaha pertama dari Kantor Poesat Keboedajain jang telah
melangkah dengan menoedjoe pembangoenan keboedajain Djawa
Baroe soedah dimoelai pada tg. 29, boelan IV, Tentjosetsoe, oen-

toek 10 hari lamanja, Tempat pertoendjoekan itoe ialah di Kantor
Poesat Keboedajain Djakarta. Dimasa silam soeatoe pertoendjoekan

T. 8. SOEDJOJONO. Beliau adalah salah scorang pemimpin dikalangan peloekis
indonesia Jand djarang socka mengemoekakan dirl. Perasalio bellgu, bila meloesp
fak perosh dRtaban-taban, tetapi dengan bébas dibizrkan mentiari djalsnsia
keloear, Beliau berpefand tegoeh kepada soeatoe téorl jang hanja chas bagi diri
helinu, tetapi meski demlkian dapat pozts mengwoedjoedkannja dalam praktés.
Aliran jang ditoeroet bellau, lalab aliran expressionisme, Biarpuen sekirania
mengalam! serba  kekoerangan, telapi bellan senantigsa bersedia mendjada
kepentingan peloekis-peloekis seria membimbding talonstialon peloekis. Déwasa
ini belllau bekerdie di Kantor Besar Postera, Berosmoer 30 iaboen.
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T. OTTO DJAJASOENTARA. Beliau adik T. Agoes Diajasoeminia, tetapl berfai

nan sekall dengan sifat abangoja dapat disebost seorang jang ,dand}ii’. Pada

waktoe bellay berasa senuang, bellan (8’ segan-sedan meloekiskan apa-apa

sadja dengan tidak memilib-milih misalnja toekang gosok sepatoe. Beliau soeka

meloekiskan gambar-gambar jang beralirap impresslonistis. Déwasa inl bdeliny
berocmoer 26 tahoen.
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lLoekisan jang semata-mata terdiri dari boeah tangs x:ﬁ
kesenian Indonesia ta’ pernah diadakan, Maka paiofk;;ux:l:%!%
indonesia fang kini mendapat kesempatan oentoek pertama kalln:’“
dibawah Pemerintah Balatentara dengan gembira telah menqgﬁ%
rahkan ketjakapan meréka sepenoeh-pencehnja centoe manambgﬁiﬁ
semarak gambar-gambar jang dipertoendjoekkan disana.
Oleh karena itoe soedah selajaknja diantara pelbagai boesh’
tangan meréka boekan sedikit terdapat loekisan jang sannggag'i{%
im‘i‘ahk;ﬂ&??& Gambar ini adalah selintas pandang dari pmi
peioekis Indonesia jang sedang asitk m i Bbb.
At tadi.i 8 g as] eloekis oentoek me%ﬁtﬁ?}'
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T AGOES DJIAJASOEMINTA. Soengdoehpoen dellay masih moeda ialah barge
berocmoer 30 tahoen, tetapi bellau fetah pernab mempoenjal pengalaman sebagal
kepaia ,Tiihajs Gakko", Karena bellan seorang berboed! tingg! sehingda mendapst

kepertjajaiin jang penoeh darl semoem, maka bellay oleh pibak jagd bersangkoetan
ditempatkan sebagal Keltoca Bagian Seni Roepa di Kantor Poesat Keboedajadn,
Bellau berartl pocin selakoe salah seorang pemimpin dikalangan pelgekis Indonesia
Kalan melihat perawakannja kesan kita pertama lalah beliau secorang lemah, tapl |
sebenarnja belian seorang jand energiek, se¢laloe penceh semangat bekerda.
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T. BASOBK! ABDOELLAH. Beliau adalah peloekis nomor satoe di Indonesia
jang telah diakoel ofeh oemoem. Setelah tamat sekolah j,Academie voor Heel-
dende Kunst" di Den Haag, beberapa tahoen lamanja belian mengembara dine~
geri-negeri Barat boeat menambah pengalaman. Beliau menoeroet aliran realisme
dan jasg mendjadi speclafiteit bagl beliau ialah melockiskan porirét. Socdah
oemoem diketahoel, bahwa belias pernah meloekis portrét Panglima Tertings!
Padoeka J. M. Diendral Imamoera, Déwasa inl oemoer bellau 29 tahoen,
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